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MOTTO 
 
“Jadilah orang yang, 
Ketiadaannya dicari 
Kehadirannya dinanti 
Kepergiannya dirindui 
Kematiannya ditangisi dan 
Kebaikannya diteladani” 
(Adi Yusuf Muttaqien) 
 
 
“Don’t start because it is easy, start because it’s worth trying. 
Don’t stop because it’s hard. Stop because you’ve tried your best” 
(9gag) 
 
 
Selalu lakukan apapun dengan hati 
karena akan selalu menghasilkan energi yang takkan pernah mati.. 
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Abstrak 
Ratih, 2016. Kapasitas Lentur Balok Beton Tulangan Bambu Petung 
Vertikal Takikan Tidak Sejajar Tipe U Lebar 2 cm Pada Tiap Jarak 15 cm 
Dengan Posisi Kulit Bambu di Sisi Dalam. Tugas Akhir Program Studi Teknik 
Sipil Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Laju pertumbuhan penduduk yang meningkat berbanding lurus dengan kebutuhan 
akan tempat tinggal. Tak dapat dipungkiri dengan adanya kondisi tersebut 
penggunaan beton pun akan semakin bertambah. Beton memiliki kelebihan dalam 
menahan desak namun lemah akan tarik, maka dari itu dibutuhkan tulangan baja 
untuk menahan gaya tarik tersebut. Sedangkan untuk memproduksi bahan baku 
baja berupa bijih besi memerlukan energi yang sangat besar dan tidak ramah 
lingkungan, juga sulit dijangkau untuk masyarakat pedesaan. Para ahli struktur 
telah meneliti kemungkinan material lain yang dapat menggantikan peranan 
tulangan baja, seperti yang dilakukan oleh Morisco (1996) yaitu dengan 
menggunakan bambu sebagai tulangan beton yang lebih ramah lingkungan.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi seberapa besar kapasitas lentur 
balok beton tulangan bambu petung vertikal takikan tidak sejajar tipe U lebar 
takikan 20 mm setiap jarak 150 mm dengan posisi kulit bambu di sisi dalam. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan jumlah benda uji 14 buah 
balok memiliki dimensi panjang 1700 mm, lebar 110 mm dan tinggi 150 mm. 
Delapan buah balok menggunakan tulangan bambu petung (dua buah untuk 
penelitian longterm), sisanya 6 buah menggunakan tulangan baja. Dimensi bambu 
yang digunakan adalah panjang 1650 mm, lebar 20 mm dan tebal 5 mm. Mutu 
beton minimal yang digunakan adalah 17 MPa. Uji lentur dilakukan pada umur 28 
hari dengan metode two point loading. 
Nilai kapasitas lentur hasil pengujian balok beton bertulangan bambu petung 
vertikal takikan tidak sejajar tipe U lebar 2 cm setiap jarak 15 cm didapat rata-rata 
sebesar 0,2463 tonm atau sekitar 41,575% dari balok beton bertulangan baja D 
7,45 mm yang memiliki nilai rata-rata kapasitas lentur sebesar 0,5925 tonm. 
Kata Kunci : balok beton tulangan bambu, beton tulangan bambu, kapasitas 
lentur, tulangan bambu 
 
 
 
 
 
 vii 
 
Abstract 
Ratih, 2016. Flexural Capacity of Bamboo Petung Reinforced Concrete Beam 
with U-Type Vertical Unparallel 2 cm Width at 15 cm Interval Notches and 
Inner Side Bamboo Skin. Final Project, Civil Engineering Department. 
Engineering Faculty of Sebelas Maret University. 
 
The rate of population growth is directly proportional to the need for a place to 
live. It is inevitable that this lead to the continuous growth of concrete usage. 
Concrete is good at withstanding compression but weak at tensile, therefore it 
needs steel reinforcement to take up its tensile stresses. Whereas its raw material 
extraction and production requires enormous energy and is environmentally very 
detrimental, steel reinforcement is not affordable for rural communities. Experts 
have been researching other alternatives materials that could replace steel 
reinforcement role. Morisco (1996) used bamboo as concrete reinforcement that 
can be an eco-friendly alternative to substitute steel reinforcement in reinforced 
concrete beam. 
The purpose of this study is to evaluate the flexural capacity of bamboo petung 
reinforced concrete beam with U-Type vertical unparallel 2 cm width at 15 cm 
interval notches and inner side bamboo skin. This study used an experimental 
method with 14 pieces specimen of beams with dimensions 1700 mm length, 110 
mm width and height of 150 mm. Eight beams were using bamboo reinforcement 
(two beams for long term study and observation), and the rest used steel 
reinforcement. The dimensions bamboo used was 1650 mm in length, 20 mm 
width and a thickness of 5 mm. Concrete had quality of at least 17 MPa. Flexural 
test was performed at 28 days with two-point loading method. 
Flexural capacity of bamboo petung reinforced concrete beam obtained is 0,2463 
tonm or in other words 41,575% of D 7,45 mm steel reinforced concrete beam 
which has 0,5925 tonm in its flexural capacity.  
Keywords: bamboo reinforced concrete, bamboo reinforcement, bamboo 
reinforcement concrete beam, flexural capacity 
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